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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pemberian minyak jagung dalam pakan terhadap
kadar estrogen serum darah, hirarki folikular dan produktivitas burung puyuh. Sebanyak 30 ekor burung
puyuh betina dibagi menjadi tiga perlakuan. Perlakuan kontrol diberi pakan komersial tanpa suplementasi
minyak jagung, sedangkan perlakuan P1 dan P2 diberi pakan komersial dengan suplementasi minyak
jagung sebanyak 3% dan 6%. Setiap hari dilakukan pencatatan terhadap produktivitas. Setelah delapan
minggu, dilakukan koleksi sampel darah, kemudian semua burung puyuh dikorbankan nyawanya untuk
mengamati hirarki folikular yang terbentuk. Pada P1 dan P2 tidak telihat perbedaan yang nyata terhadap
peningkatan kadar estrogen serum darah dan produktivitas dibandingkan dengan PO, akan tetapi terlihat
perbedaan nyata pada hirarki folikular yang terbentuk. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan hirarki
folikular yang terbentuk terjadi karena peningkatan kinerja ovarium dipicu oleh polyunsaturated fatty
acid (PUFA) yang berasal konsumsi minyak jagung. Dengan demikian, suplementasi minyak jagung
dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan produksi telur dalam peternakan burung puyuh.

Kata-kata kunci: minyak jagung; estrogen; hirarki folikuler; produktivitas burung puyuh

ABSTRACT

The aim of this study was to measure the effect of corn oil in feed on estrogen hormone level in blood,
hierarchy follicular performance and productivity of Japanese quail. Thirty female Japanese quail were housed in
caged and fed ad libitum, the birds were randomly divided into three grouped namely: Po, P1 and the (P0) was fed
with commercial feed without corn oil, whereas the first test treatment (P1) was fed with commercial feed mixture
containing 3% corn oil, and the second test treatment (P2) was feed with commercial feed mixture containing 6%
corn oil along the study. Every day the egg production was recorded. After eight weeks, blood samples were
collected from jugular vein to isolate the serum. Then all samples were sacrificed to observe the hierarchy
follicular performance. Based on this study it was found that 3% and 6 % corn oil supplementation on feed (P1 and
P2) did not cause any significant changes in serum estrogen concentration, and productivity, but had significant
changes on hierarchy follicular. This result show that hierarchy follicular increasing due to ovarian activity
optimizing induced by polyunsaturated fatty acid (PUFA)by consumed corn oil. Thus, the suplementation of corn
oil can be an alternative to increase egg productivity of quail farm.

Keywords: corn oil; estrogen; hierarchy follicular; quail productivity
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PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya kepedulian
masyarakat terhadap makanan sehat dan gizi
seimbang, peningkatan produktivitas sumber
protein hewani selalu menjadi perhatian utama
sektor peternakan nasional setiap tahunnya.
Begitu halnya dengan produksi telur unggas
sebagai sumber protein hewani paling murah
bagi masyarakat, salah satunya adalah telur
burung puyuh. Telur yang dihasilkan oleh
burung puyuh (Coturnix coturnix japonica)
banyak digemari konsumen sebagal menu
utama makanan dan juga sebagai camilan,
karena rasanya yang lezat, dan bentuknya yang
kecil cukup menarik untuk dijadikan jajanan
dengan harga terjangkau.

Populasi burung puyuh atau Japanese quail
di Indonesia mengalami peningkatan.
Berdasarkan data Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan (2012) populasi burung puyuh
di Indonesia tahun 2010 mencapai 7.053.576
ekor, tahun 2011 sebanyak 7.356.648 ekor dan
tahun 2012 sebanyak 7.840.880 ekor. Selain itu,
konsumsi telur burung puyuh di Indonesia
selama tiga tahun berturut-turut menunjukkan
peningkatan, berturut-turut tahun 2009 sebesar
0,040 tahun 2010 sebesar 0,043, dan 2011
sebesar 0,052 kg/kapita/minggu.

Jumlah konsumsi telur puyuh masyarakat
yang terus meningkat dari tahun ke tahun
menjadi tantangan besar bagi paternak untuk
terus memaksimalkan produksi ternaknya.
Oleh karena itu, berbagai studi tentang
peningkatan produktivitas burung puyuh
banyak dilakukan, termasuk di antaranya,
penelitian tentang suplementasi minyak atau
asam lemak tertentu untuk meningkatkan
performans reproduksinya (Rizk, 2006).

Salah satu jenis minyak nabati yang saat
ini banyak menjadi sorotan peneliti adalah
minyak jagung. Minyak jagung mengandung
omega 6 yang tinggi, sekitar 34-62% (Dwiputra
etal.,2015). Omega 6 atau disebut juga sebagai
polyunsaturated fatty acid (PUFA) terdiri dari
asam linoleat dan asam arakidonat.
Suplementasi PUFA dalam pakan dapat
meningkatkan fungsi dan proses fisologis tubuh
seperti pada integritas membrane seluler,
kinerja hormon, dan fungsi kekebalan tubuh
(Joneset al., 2007). Selain itu, PUFA dilaporkan
dapat meningkatkan fungsi reproduksi hewan
dengan meningkatkan kinerja ovarium,
sehingga dapat menghasilkan oosit berkualitas
tinggi (Ornihun, 2013). Lebih jauh Ornihun
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(2013), melaporkan bahwa minyak jagung juga
memiliki fungsi antioksidan kuat yang
potensial. Antioksidan dapat berfungsi sebagai
antiinflamasi, meminimalkan kerusakan sel,
mendukung proses regenerasi, dan mencegah
terjadinya penyakit-penyakit degenaratif,
mulaluii proses molekularnya di dalam sel. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh mengimbuhan minyak
jagung dalam pakan untuk meningkatkan
kadar esterogen dalam darah, hirarki folikuler,
dan produktivitas burung puyuh. Harapannya
metode ini dapat dijadikan alternatif oleh
peternak untuk meningkatkan produktivitas
telur burung puyuh dalam peternakannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Hewan Coba, Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Airlangga, Surabaya, selama
delapan minggu, pada bulan Oktober hingga
Desember 2015. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah kadar esterogen serum
darah, hirarki folikuler, dan produktivitas
burung puyuh. Parameter dianalisis dengan
menggunakan metode pengukuran menurut
Dalton (2000).

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu 30 ekor burung puyuh (C. japonica)
betina fase bertelur, berumur 15-18 minggu. Ada
pun perlakuan yang diberikan adalah: 10 ekor
perlakuan kontrol (PO) yang hanya diberi pakan
komersial tanpa suplementasi minyak jagung
sebagai pembanding, 10 ekor perlakuan 1 (P1)
yang diberi suplementasi minyak jagung 3%
dalam pakannya, dan 10 ekor perlakuan 2 (P2)
yang diberi suplementasi minyakjagung 6%
dalam pakannya. Pakan komersial yang
digunakan mengandung protein kasar 21-23%,
lemak 5-8%, serat kasar 3-5%, dan abu 4-7%.

Burung puyuh diadaptasikan selama satu
minggu sebelum diberi perlakuan, diberi pakan
komersial yang seragam pada semua ternak
burung puyuh, dipantau keseragaman dan
kesehatan setiap perlakuan. Apabila terjadi
ketidak seragaman atau kejadian sakit, maka
sampel digantikan oleh cadangan yang telah
disiapkan, sehingga saat penelitian dimulai,
sampel yang digunakan seragam dan sehat.

Pakan dan air minum diberikan diberikan
secara ad libitum. Pemberian dalam sehari
dilakukan pada pagi dan sore hari. Pada
perlakuan kontrol (PO) burung puyuh diberi

313



Jurnal Veteriner

pakan komersial tanpa penambahan minyak
jagung; sedangkan P1 diberi pakan komersial
ditambah minyak jagung 3% darijumlah pakan;
dan P2 diberi pakan komersial ditambah minyak
jagung sebanyak 6% dari jumlah pakan. Setiap
hari dilakukan perhitungan dan pencatatan
terhadap sisa pakan, untuk pengamatan
palatabilitas dan produksi telur harian untuk
mengetahui produktivitas sampel. Produk-
tivitas dihitung menggunakan rumus berikut:
(Gumlah telur pada satu perlakuan) x Gumlah
populasi pada perlakuan tersebut)!) x 100%.

Pada hari terakhir minggu ke-delapan,
sampel darah dikoleksi dari semua burung
puyuh. Burung puyuh dikorbankan nyawanya
dengan cara disembelih secara manusiawi,
kemudian dinekropsi untuk mengamati ovarium
dan hirarki folikuler yang terbentuk. Level
besar folikel yang terbentuk diklasifikasikan
berdasarkan diameternya, kemudian diberi label
secara urut dari yang terbesar hingga terkecil
dan didokumentasikan.

Sampel darah yang dikoleksi dibiarkan
beberapa jam hingga serumnya terpisah.
Setelah itu disentrifyus dan diisolasi dalam
microtube 1,6mL. Sampel yang diperoleh disim-
pan beku dalam freezer, kemudian dikirim ke
Laboratorium Utama Kedungdoro, Kedungsari,
Surabaya, untuk pengukuran kadar estrogen
menggunakan Enzyme Linkage Flouroscence
Assay (ELFA).

Data yang diperoleh dari setiap dianalisis
dengan uji Kolmogorov Smirnov untuk menge-
tahui normalitas sebaran datanya, kemudian
dilanjutkan dengan analisis sidik ragam satu
arah. Data yang berbeda nyata antar perlakuan
dengan sebaran normal dilanjutkan dengan uji
Duncan atau dilanjukan dengan uji Kruskal
Walis pada data dengan sebaran data tidak
normal. Keseluruhan uji statistika dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS
23.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi hormon estrogen, dalam hal ini
yang diukur adalah estradiol 17a dipengaruhi
oleh umur dan fase reproduksi burung puyuh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
penambahan minyak jagung pada pakan harian
burung puyuh dapat meningkatkan rataan
kadar estrogen dalam darah burung puyuh
secara tidak signifikan (P>0.05), hingga 193,602
pg/mL pada perlakuan P1 dan 198,145 pg/mL
pada perlakuan P2, dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (PO) yang memiliki rataan
kadar hormon estrogenl43,36 pg/mL. Data
hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.

Peningkatan kadar strogen dalam darah
burung puyuh teramati tidak signifikan
(P>0,05). Burung puyuh yang mendapat pakan
kontrol, kadar estrogen berkisar 143,36 pg/mlL,,
sedangkan pada burung puyuh yang mendapat
perlakuan P1 dan P2 rataan kadar estrogen
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan kontrol, yakni sebesar 193,602 pg/mL
pada perlakuan P1 dengan penambahan 3%
minyak jagung pada pakan, dan 198,145 pg/mL
pada perlakuan P2 yang diberi 6% minyak
jagung pada pakan.

Peningkatan kadar estrogen dalam darah
pada burung puyuh yang mendapat perlakuan
P1 dan P2 terjadi karena tingginya kadar PUFA
dalam darah burung puyuh yang berasal dari
pakan. Suplementasi pakan yang memiliki
kandungan PUFA tinggi berdampak langsung
pada proses fisiologi hewan, seperti intergritas
membran sel, kinerja hormon, dan fungsi
imunitas (Jones et a.l, 2007). Didalam tubuh,
PUFA menjadi perkusor kolesterol yang
merupakan bahan baku hormon-hormon steroid.
Korpus luteum menggunakan kolesterol untuk
mensintesis progesterone. Progesteron ini men-
jadi perkusor estrogen, sekaligus sebagai
inhibitor sekresinya (Haag et a., 2001).

Tabel 1. Kadar estrogen serum darah, hirarki folikuler, dan produktivitas burung puyuh

Parameter PO P1 P2
Kadar Esterogen (pg/mL) 143,36%+ 108,27 193,602%+ 86,49 198,002+ 75,20
Hirarki Folikuler (Tingkat) 5,802+ 0,78 5,402+ 1,56 6,80+ 1,87

Produktivitas (%) 35,00+ 17,31

30,00 °*+ 16,06 39,007+ 20,80

Keterangan: PO : Pakan komersial adlibitum tanpa penambahan minyak jagung
P1 : Pakan komersial adlibitum dengan penambahan minyak jagung 3%
P2 : Pakan komersial adlibitum dengan penambahan minyak jagung 6%
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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Poly unsaturated fatty acid menstimulasi
ovarium untuk mengoptimalkan aktivitasnya
termasuk pertumbuhan folikel baik folikel
dewasa, folikel praovulasi maupun folikel belum
dewasa (Bauer et al., 2008). Selama folikel
tumbuh, sel techa interna dan eksterna juga
akan tumbuh dengan baik dan menghasilkan
hormon estrogen secara maksimal. Karena itu
lah pada perlakuan-perlakuan yang diberi
penambahan minyak jagung dalam pakan
hariannya baik sebesar 3% maupun 6% akan
terjadi optimalisasi pertumbuhan folikel yang
berdampak pada peningkatan kadar estrogen
dalam darah.

Minyak jagung terdiri dari aclyglycerols
(terutama mono-, di-, tri-), 59% PUFA, 24%
mono-unsaturated fatty acid MUFA), dan 13%
asam lemak jenuh (SFA). Minyak jagung
memiliki tingkat PUFA tertinggi setelah
minyak bunga matahari, kenari, dan gandum.
Senyawa PUFA utama adalah asam linoleat
(C18: 2n- 6), dengan sejumlah kecil asam lino-
lenat (C18: 3n-3). Minyak jagung mengandung
sejumlah besar ubiquinone dan gamma-tokoferol
(vitamin E) dalam jumlah yang tinggi (Dwiputra
et al., 2015).

Dalam penelitian sebelumnya, Bauer et al.
(2008) melaporkan bahwa penambahan minyak
jagung dalam pakan memiliki pengaruh yang
besar pada fungsi reproduksi hewan. Senyawa
PUFA dalam minyak jagung dapat mening-
katkan aktivitas ovarium dengan mengopti-
malkan pertumbuhan folikel sehingga dapat
menghasilkan oosit yang berkualitas. Senyawa
PUFA juga meningkatkan kinerja sel techa
untuk menghasilkan estrogen, sebagai salah
satu hormon reproduksi utama pada hewan.

Estrogen (estradiol 17a) berperan penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan hewan,
maturasi seksual, serta menjaga fungsi
reproduksi termasuk diferensiasi seks dan
tingkah laku reproduksi (Bhaltazart et al.,
2009). Pada burung puyuh, konsentrasi
estrogen sangat bervariasi tergantung pada
umur dan fase reproduksinya (Brustrom et al.,
2009). Peningkatan kadar estrogen dalam darah
akan meningkatkan sinstesis Insulin like
Growth Faktor-1 (IGF-1) dalam hati sehingga
terjadi peningkatan produksi ovalbumin (Kida
eral., 1995).

Insulin like Growth Faktor-1 merupakan
stimulator utama proliferasi seluler, diferensiasi,
dan perkembangan sel, regulasi proses steroi-
dogenesis oleh sel-sel granulosa dan apoptosis
selama perkembangan folikel, tetapi sangat
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tergantung pada spesies dan tahap pertumbuhan
folikel. Senyawa IGF-I bekerja pada sel granu-
losa untuk proses steroidogenesis baik secara
sendiri atau bersama-sama dengan Follicle
Stimulating Hormon (FSH). Selain itu, IGF-I
juga berperan menginduksi proses pembelahan
mitosis pada sel-sel granulosa dalam folikel
(Padilha-Magalhaes et al., 2012). Senyawa IGF-
1 bersama estradiol juga mengendalikan
apoptosis sel-sel granulosa selama terjadinya
atresi folikuler dalam ovarium (Song et al.,
2014).

Jumlah hirarki folikuler yang terbentuk
pada setiap perlakuan berbeda signifikan
(P<0,05). Pada perlakuan kontrol (P0), rataan
hirarki folikuler sebanyak 5,8 sedangkan pada
perlakuan P1 rataannya 5,4 lebih rendah dari
PO, sedangkan pada perlakuan P2 rataan hirarki
folikuler lebih tinggi dari kedua perlakuan
sebelumnya, yakni 6,8. Pada kebanyakan
bangsa burung termasuk burung puyuh, akan
terbentuk lima tingkatan folikuler pada
ovarium, yakni F1, F2, F3, folikel-folikel kuning
kecil, dan folikel-folikel putih kecil. Besar dan
jumlah folikel yang terbentuk dipengaruhi oleh
genetik, nutrisi, dan manajemen pemeliharaan
(Sreesujatha et al., 2014). Tingginya jumlah
hirarki folikuler yang terbentuk pada perla-
kuan P2 dalam penelitian ini sejalan dengan
laporan penelitan Bauer et al. (2008), bahwa
penambahan minyak jagung dapat mengop-
timalkan kinerja ovarium termasuk pertum-
buhan folikel. Tingginya kadar PUFA yang
dikonsumsi burung puyuh dapat memak-
simalkan pertubuhan folikel sehingga dapat
terbentuk hirarki folikuler yang maksimal pada
burung puyuh, yang umumnya berkisar antara
4-5 hirarki folikel, menjadi 6-8 hirarki folikel
(angka rataan). Dari sepuluh burung puyuh
dalam perlakuan P2, tujuh ekor memiliki enam
hieraraki folikuler, dua ekor memiliki tujuh
hirarki folikuler, dan satu ekor 12 hirarki
folikuler. Hirarki folikuler ini dihitung
berdasarkan perbedaan tingkatan ukururan
folikel yang terdapat dalam ovarium burung
puyuh pada perlakuan tersebut.

Pada perlakuan P1, terjadi peningkatan
kadar estrogen secara signifikan. Namun, tidak
disertai dengan peningkatan jumlah hirarki
folikuler yang terbentuk. Perlakuan P1 cen-
derung mengalami penurunan hirarki folikuler,
dengan rataan 5,4. Nilai ini lebih rendah
dibandingkan perlakuan PO yang dapat
mencapai rataan 5,8. Hal ini terjadi karena
peningkatan kadar estrogen yang terjadi pada
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perlakuan P1 belum mencapai ambang minimal
untuk dapat meningkatkan kinerja ovarium
guna mengoptimalkan pertumbuhan folikel
berkualitas, sebagaimana laporan penelitian
sejenis yang dilakukan oleh Nett et al. (2002).
Dalam laporan Nett et al. (2002) dibahas efek
endokrinologis hormon steroid terhadap sekresi
Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan
Leutenezing Hormone (LH), dibuktikan bahwa
injeksi estrogen dengan dosis rendah pada
burung puyuh dapat menurunkan produksi FSH
dengan menekan ekspresi gene encoding activin
B. Hal tersebut membuat 2% messenger cascade
ter-inaktivasi sehingga menurunkan sintesis
dan sekresi spontan FSH dalam hipofisis an-
terior. Jumlah FSH yang tidak mencukupi
dalam aliran darah, menyebabkan pemben-
tukan folikel kurang optimal baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, karena itulah pada
burung puyuh yang mendapat perlakuan P1
terjadi penurunan jumlah hieraki folikuler
dibandingkan dengan perlakuan P2.

Hirarki folikuler yang terbentuk berpe-
ngaruh langsung pada produktivitas burung
puyuh, yang dihitung dari kemampuannya
menghasilkan telur setiap hari. Semakin sedikit
jumlah folikel yang terbentuk dalam satu siklus
maka akan semakin rendah pula jumLah telur
yang diproduksi burung puyuh setiap harinya,
sebagaimana yang ditunjukan hasil penelitian
ini, rataan produktivitas perlakuan kontrol (P0O)
mencapai 35%, perlakuan P1 30% (P>0,05) dan
perlakuan P2 hingga 39% (P>0.05). Rendahnya
produktivitas perlakuan P1 berbanding lurus
dengan rataan hirarki folikuler yang terbentuk,
dengan sedikit folikel yang terbentuk maka
hanya sedikit pula oosit yang dapat diovulasikan
dan minimal jumlah telur yang diproduksi.

Penelitian serupa pernah dilapokan oleh
Rizk et al. (2006), dengan melakukan
suplementasi 3% minyak jagung pada
perlakuan 1, dan 3% animal tallow fat pada
perlakuan 2. Perlakuan 3% minyak jagung
dalam pakan hariannya menunjukkan
produktivitas paling rendah dibandingkan
dengan perlakuan kontrol dan perlakuan 2.
Demikian pula dengan bobot telur dan fertilitas
perlakuan 1 juga lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Dalam penelitian
tersebut, tidak dianalisis secara spesifik
penyebab penurunan produktivitas burung
puyuh pada perlakuan 1, akan tetapi jika
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disinkronkan dengan penelitan Nett et al. (2002),
penurunan produktivitas ini terkait dengan
dosis estrogen dalam darah yang diinisiasi oleh
PUFA dari 3% minyak jagung belum mencapai
ambang minimal untuk meningkatkan kinerja
ovarium, sehingga terjadi efek sebaliknya
dengan menurunkan produksi FSH, sehingga
produksi telur menjadi lebih rendah dari
perlakuan kontrol.

Berbeda dengan penelitan Rizk et al. (2006)
dan Guclu et al. (2008) yang melaporkan bahwa
penambahan 4% minyak jagung pada pakan
harian burung puyuh bertelur, menunjukkan
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan yang diberi penambahan 4%
minyak bunga matahari, minyak ikan, minyak
kedelai, dan minyak wijen. Namun, lebih
rendah dari pada perlakuan yang diberi
penambahan 4% minyak zaitun, minyak biji
kapas, dan minyak hazelnut. Konsumsi pakan
dan efisiensi pakan pada perlakuan yang diberi
4% minyak jagung terbukti paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan
penambahan minyak ikan dan minyak
tumbuhan lainnya.

SIMPULAN

Pengimbuhan minyak jagung 6% dalam
pakan mengakibatkan peningkatan esterogen
dalam darah, hirarki folikuler, dan produk-
tivitas burung puyuh.

SARAN

Penambahan minyak jagung dalam pakan
dapat digunakan peternak untuk meningkatkan
produktivitas ternaknya, karena terbukti pada
suplementasi minyak jagung 6% dalam pakan
dapat meningkatkan hirarki folikuler yang
terbentuk secara signifikan.
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